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ABSTRAK 
Tindak tutur ekspresif adalah jenis tindak tutur yang tuturan tersebut menyatakan 
sesuatu atau hal yang bermaksud dirasakan oleh penuturnya. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif yang pada akhirnya berusaha menggambarkan tuturan yang 
dituturkan oleh objek, yang sesuai dengan gambaran yang sebenarnya. Pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan menerapkan metode deskriptif kualitatif. 
Data penelitian ini berupa wacana Babe Cabita Stand Up Comedy Indonesia sesi 3 di kompas 
Tv yang bersumberkan laman Youtube, tindak tutur yang mengandung humor yang 
digunakan penutur untuk mengeskpresikan hal-hal yang dimaksudkan untuk disampaikan 
kepada mitra tutur dalam hal ini adalah penonton.. Tujuan penelitian yang ingin dicapai 
untuk menganalisis tindak tutur ekspresif atau evaluatif dalam wacana Stand Up Comedy 
Indonesia sesi 3 Babe Cabita di Kompas Tv. Hasil penilitian menunjukan terdapat beberapa 
jenis istilah tindak tutur ekspresif atau evaluatif. Dalam penelitian ini mendapatkan hasil 
empat jenis tuturan tindak tutur ekspresif dalam wacana humor Stand Up Comedy Indonesia 
sesi 3 Babe Cabita di Kompas Tv, yaitu: (1) tindak tutur ekspresif mengkritik, (2)tindak tutur 
ekspresif mengeluh, (3) tindak tutur ekspresif memuji, (4) tindak tutur ekspresif 
menyalahkan, dan (5) tindak tutur ekspresi menghina. Diharapkan hasil dari penelitian ini 
dapat berguna bagi pembaca yang hendak mencari referensi maupun guna untuk penelitian 
pembelajaran dalam hal ilmu pragmatik terutama perihal tindak tutur ekspresif pada 
penelitian selanjutnya. 
 




Expressive speech act is a type of speech act that states something that is felt by the speaker. 
This research is a descriptive study which in the end result tries to describe the object in accordance 
with the existing picture. This research uses a qualitative approach by applying descriptive qualitative 
methods. The data of this research is in the form of discourse Babe Cabita Stand Up Comedy Indonesia 
session 3 on Kompas Tv with Youtube page source, humorous speech acts used by the speaker to 
express things intended to be conveyed to the speech partners in this case is the audience. which is to 
be achieved to analyze expressive or evaluative speech acts in the Stand Up Comedy Indonesia 
discourse session 3 Babe Cabita in Kompas Tv. The results of the research show that there are several 
types of expressive or evaluative speech acts. In this study, the results of four types of expressive 
speech acts in humorous Indonesian Stand Up Comedy discourse session 3 Babe Cabita in Kompas 
Tv, namely: (1) expressive speech acts criticize, (2) expressive speech acts complaining, (3) expressive 
speech acts praise, (4) expressive speech acts of blame, and (5) speech acts of derogatory expressions. It 
is expected that the results of this study can be useful for readers who want to find references and for 
learning research in terms of pragmatic science, especially regarding expressive speech acts in 
subsequent research. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang dimiliki oleh manusia. Bagiya (2017: 
2) mengatakan bahwa bahasa merupakan  alat yang digunakan oleh manusia agar 
dapat  berhubungan dengan sesama  baik secara lahir maupun hingga batin. Dalam 
kenyataannya, bahasa merupakan sarana komunikasi untuk menyampaikan maksud 
dan tujuan tertentu. Dalam proses berbahasa manusia akan menghasilkan sebuah 
tuturan. Tuturan ini merupakan wujud tindak bahasa yang dihasilkan dari 
komunikasi antara penutur dan mitratutur dalam konteks tertentu. Berkaitan dengan 
kajian bahasa, tuturan dapat dianalisis atau dikaji melalui bentuk verbal dari tuturan 
itu sendiri. Wujud verbal tersebut dapat diketahui dan ditemukan dalam bentuk 
wacana. Tindak tutur (speech act) adalah berbagai bentuk tindakan yang dapat 
dilakukan oleh penutur dalam penggunaan bahasanya (Wijaya, 2015:92). 
Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) adalah sebuah bentuk ajang pertunjukan 
seni komedi dalam hal tuturan yang bermaksud agar mitra tutur tertawa atau 
penonton tertawa akan maksud kelucuan dari tuturan tersebut. Papana (2012:4-5) 
menjelaskan bahwa Stand Up Comedy adalah suatu seni pertunjukan yang 
dimaksudkan untuk langsung memancing tawa dari penonton. Para penampil ini 
biasanya disebut sebagai Comic, Stand Up Comic, atau Stand Up Comedian. Para 
komedian ini Biasanya membawakan cerita singkat yang lucu. Ibarat Stand Up 
Comedy hanya merupakan dunia lawak-an, namun di sisi lain pembawaan tersebut 
sering memiliki makna atau maksud yang tersirat dari tuturan-tuturan para 
komedian. Terkadang maksud tuturan yang disampaikan bisa bermakna mengkritk, 
menyalahkan, bahkan menghina tanpa disadari. Dalam hal tersebutlah menjadi 
pengetahuan sekaligus wawasan baru bagi masyarakat awam.  
Priya Prayoghan Pratama atau sering dipanggil Babe Cabita adalah tokoh 
Stand Up Comedian, youtuber, dan aktor film genre komedi yang cukup terkenal. Babe 
Cabita merupakan juara dari ajang bakat humor Stand Up Comedy Indonesia sesi 
yang ke- 3 yang diselengarakan oleh Kompas Tv pada tahun 2013. Saat ber-Stand Up 
Babe selalu memiliki ciri khas dalam pembawaan tuturannya, terkadang setiap 
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tuturannya memiliki maksud yang bisa bersifat menghina atau mengkritik orang 
lain. Ciri khas tersebut merupakan pembeda dari tokoh Comic lainnya, ciri khas 
tersebut yang menurut penulis menjadi hal yang unik untuk dianalisis gaya 
tuturannya dalam aspek tindak tutur ekspresif. 
Tindak tutur ekspresif adalah jenis tindak tutur yang tuturan tersebut 
menyatakan sesuatu atau hal yang bermaksud dirasakan oleh penuturnya (Yule, 
2014: 93). Ekspresif dalam KBBI V memiliki arti memberikan, mengungkapkan, 
gambaran, maksud, gagasan, perasaan. Tindak tutur ekspresif berfungsi untuk 
mengekspresikan suatu ungkapan yang ingin disampaikan penutur kepada mitra 
tutur atau pendengar yang berdasarkan keadaan yang diperkirakan. Disimpulkan 
bahwa tindak tutur ekspresif yaitu tindak tutur yang tuturannya bermaksud 
menyampaikan suatu ekspresi dari penutur kepada lawan tuturnya. Tindak tutur 
ekspresif bisa meliputi: Tuturan-tuturan memuji, mengucapkan terima kasih, 
mengkritik, mengeluh, marah, menyalahkan, menghina, humor, dan sebagainya. 
Penelitian yang sama sebelumnya pernah dilakukan oleh Doddy Rendra 
Pradipta (2018) dalam artikel jurnal yang berjudul tindak tutur ekspresif dalam video 
Stand Up Comedy sadana agung: tinjauan pragmatik. Dalam artikel tersebut penulis 
menggunakan metode pendekatan pragmatik dan menghasilkan tiga tindak tutur 
ekspresif yaitu: (1)tindak tutur ekspresif memuji,(2)tindak tutur ekspresif mengejek, 
dan (3) tindak tutur ekspresif merasa. 
Persamaan penelitian Doddy Rendra Pradipta (2018) dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama berkaitan membahas analisis tindak tutur ekspresif, sedangkan 
perbedaan dengan penelitian Doddy Rendra Pradipta (2018) dengan penelitian ini 
yaitu, penelitian sebelumnya berfokus mengkaji suatu masalah pragmatik pada 
tindak tutur ekpresif  yang terdapat dalam tuturan Sadana Agus saat melakukan 
Stand Up Comedy, sedangkan pada penelitian ini berfokus kepada tuturan tindak 
tutur ekspresif Babe Cabita dalam Stand Up Comedy sesi 3 di Kompas Tv. 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) 
memaparkan jenis tuturan tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam wacana Stand 
Up Comedy sesi 3 Babe Cabita di Kompas Tv, (2) mengidentifikasi wujud tindak tutur 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang pada akhirnya berusaha 
menggambarkan tuturan yang dituturkan oleh objek, yang sesuai dengan gambaran 
yang sebenarnya. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 
dengan menerapkan metode deskriptif kualitatif. Metode kualitatif digunakan pada 
data yang dianalisis berwujud berupa kata-kata, gambar, dan bukan berbentuk 
angka. Penelitian mengunakan metode dan teknik dalam proses tahapan 
pengumpulan data-data. Dalam penelitian ini Metode yang digunakan berupa 
metode simak. Metode simak digunakan dalam penelitian ini, karena data atau objek 
yang digunakan berupa bahasa bersifat lisan. Teknik penilitian  yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Dalam teknik metode ini peneliti 
hanya berperan sebagai pengamat sekaligus menyimak penggunakan bahasa dari 
objek penilitan yang dianalsisis yaitu tuturan Babe Cabita. Teknik pengumpulan data 
dibagi menjadi tiga yaitu : (1) teknik menyimak atau simak, (2)mendengarkan, dan 
(3)teknik catat, yaitu data yang berbentuk lisan ditranskripsi kedalam bentuk tulisan. 
Dalam pemaparan hasil analisis data, mengunakan teknik analsisis informal, yaitu 
data yang dipaparkan berupa kata-kata biasa. 
Data penelitian ini berupa wacana Babe Cabita komika Stand Up Comedy 
Indonesia sesi 3 di kompas Tv yang bersumberkan dari laman Youtube, dalam tindak 
tutur yang mengandung humor yang digunakan oleh penutur untuk 
mengeskpresikan tuturan atau hal lainnya yang dimaksudkan untuk disampaikan 
kepada mitra tutur, dalam hal ini mitra tutur tersebut ialah penonton. Demikian 
yang menjadi objek penelitian ini adalah penggalan monolog Babe Cabita komika 
Stand Up Comedy sesi 3 di Kompas Tv telah diklarifikasi atas jenis tuturan yaitu 
tindak tutur ekpresif meliputi tuturan memuji, tuturan mengkritik, tuturan 
mengeluh, tuturan menyalahkan, dan tuturan menghina. Sumber data dalam 
penelitian ini berupa dokumentasi tayangan laman yang berkaitan dengan objek 
penelitian, yaitu wacana Stand Up Comedy Indonesia sesi 3 di Kompas Tv 
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bersumberkan dari laman youtube. Stand Up Comedy Indonesia sesi 3 dipilih sebagai 
sumber data karena menarik untuk diteliti, Babe Cabita merupakan tokoh dan 
peserta Stand Up Comedy Indonesia sesi 3 yang memiliki ciri khas saat memberikan 
tuturan tentang wacana humor, dalam hal bertutur beliau selalu menyisipkan 
maksud atau artian yang mengandung unsur mengkritik, menyalahkan, serta 
mengandung tindak tutur ekspresif lainnya. Dalam hal tuturan tersebutlah peneliti 
tertarik untuk menganalisis tuturan beliau khususnya tindak tutur ekspresif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang bermaksud untuk 
mengekspresikan suatu ungkapan (perasaan) yang ingin disampaikan penutur 
kepada mitra tutur atau pendengar yang berdasarkan keadaan yang diperkirakan, 
dalam hal ini tuturan  dimaksudkan oleh penuturnya agar ujarannya diartikan 
sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam ungkapan atau tuturan 
tersebut. Hasil penelitian ini mencakup hal yang sesuai dengan tujuan penelitian 
yaitu: memaparkan jenis tindak tutur ekpresif apa saja yang terdapat dalam wacana 
Stand Up Comedy sesi 3 Babe Cabita di Kompas Tv. Dalam penelitian ini meghasilkan 
5 jenia tindak tutur ekspresif. jenis tindak tutur ekspresif yang ditemukan pada 
penelitian ini adalah: (1) tindak tutur mengktirik, (2) tindak tutur mengeluh, (3) 
tindak tutur memuji, (4) tindak tutur menyalahkan, dan (5) tindak tutur menghina. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Doddy Rendra 
Pradipta, Suyitno, dan Mohammad Rohmadi (2018) dalam artikel yang berjudul 
tindak tutur ekspresif dalam video Stand Up Comedy sadana agung: tinjauan 
pragmatik. Dalam artikel tersebut penulis menggunakan metode pendekatan 
pragmatik dan menghasilkan tiga jenis tindak tutur ekspresif, adalah: (1) tindak tutur 
ekspresif memuji, (2) tindak tutur ekspresif mengejek, dan (3) tindak tutur ekspresif  
merasa. 
Berikut ini merupakan hasil penggalan tuturan wacana humor Babe Cabita di 
Stand Up Comedy Indonesia sesi 3 yang mengandung tindak tutur ekspresif, dengan 
fungsi sebagai penunjang pengungkapan humor : 
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(1)Tindak Tutur Ekspresif Mengkritik 
Tindak tutur ekspresif mengkritik adalah tuturan yang dimaksudkan oleh 
penutur bahwa penjelasan tuturannya tersebut dapat diartikan atau dimaksudkan 
dalam hal kritikan kepada orang lain atau tentang suatu hal. Pada analisis tindak 
tutur ekspresif mengkritik Babe Cabita, analisis penelitian ini berbeda dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Doddy Rendra Pradipta, (2018) sebelumnya. Yang 
pada penelitian tersebut belum ditemukan tindak tutur ekspresif mengkritik. Berikut 
tindak tutur ekspresif yang ditemukan dalam tuturan Babe Cabita dalam Stand Up 
Comedy sesi 3 di Kompas Tv. 
 
KONTEKS:  Lagu 
BABE:   “Lagu dangdut itu aneh, ada lah yang judulnya pacarku lima langkah, lah, ini kan 
aneh, sedekat dekatnya tetangga minimalkan dua puluh sampai tiga puluh langkah, lah ini 
malah lima langkah.” 
 
( Data 1, Show 1, Babe Cabita, SUCI 3) 
  
Tuturan Babe Cabita pada penggalan wacana (1) adalah tindak tutur espresif 
mengkritik. Tuturan itu disebut tindak tutur espresif mengkritik karena tindak tutur 
tersebut mengarah kepada suatu kritikan yang dituturkan oleh Babe Cabita kepada 
lirik lagu yang berjudul “Pacarku lima langkah.”  Evaluasi atau penjelasan Babe 
tentang lagu tersebut yang menyebutkan lagu tersebut “aneh” semakin memperkuat 
maksud mengkritik oleh Babe Cabita terhadap lagu “Pacarku Lima Langkah.” 
Berdasarkan penggalan tuturan tersebut, tuturan Babe Cabita  merupakan tuturan 
tindak tutur espresif mengkritik. 
Pada analalisis tindak tutur ekspresif mengkritik pada Babe Cabita ditemukan 
data tuturan ekspresif mengkritik Babe Cabita. Dalam hal ini penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Doddy Rendra Pradipta, (2018), dimana 
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(2) Tindak Tutur Eskpresif  Mengeluh 
Tindak tutur eksresif mengeluh adalah sebagai bentuk ekspresi sikap 
psikologis yang dimaksudkan tuturan penutur sebagai tuturan keluhan terhadap 
sesuatu hal. Tuturan keluhan yakni, ungkapan yang dikeluarkan karena merasa 
susah, merasa menderita terhadap sesuatu yang berat kesakitan atau hal lainnya 
yang dirasa sebagai beban. Berikut hasil analisis tindak tutur ekspresif mengeluh 
yang ditemukan. 
 
KONTEKS : Dialek 
 
BABE : “Sedih juga ya, aku sebagai orang Batak tidak begitu paham juga tentang bahasa 
Batak.” 
 ( Data 4, Show 4, Babe Cabita, SUCI 3) 
  Tuturan Babe Cabita pada penggalan wacana (2) adalah tindak tutur espresif 
mengeluh. tindak tutur pada penggalan wacana tersebut merupakan ekspresif 
mengeluh karena menjelaskan ekspresi sedih lewat tuturan yang disampaikan oleh 
tokoh. Dalam wacana tersebut terlihat Babe Cabita  mengeluhkan tentang dirinya 
sendiri yang tidak bisa berbahasa dialek Batak, padahal dirinya sendiri merupakan 
orang Batak. dalam penejelasannya tersebut penggalan wacana itu merupakan tindak 
tutur espresif mengeluh. 
Pada hasil analisis tindak tutur mengeluh pada Babe Cabita. Analisis ini 
berbeda dengan analisis tindak tutur ekspresif oleh Doddy Rendra Pradipta, (2018) 
dalam analsis tindak tutur ekspresif pada Sadana Agung. Dalam penelitian tersebut 
tidak ditemukan tindak tutur Mengeluh pada Sadana Agung dan dapat disimpulkan 
penggalan tuturan Babe Cabita tersebut merupakan tindak tutur ekspresif mengeluh. 
 
(3) Tindak Tutur Eskpresif  Memuji 
Tindak tutur ekspresif memuji adalah mengekspresikan tuturan yang bersifat 
kekaguman atau penghargaan terhadap orang lain atau suatu hal lainnya, yang 
dianggap baik, menyenangkan, dan segala hal yang bersifat postif. Dalam analisis ini 
tindak tutur ekspresif memuji memiliki kesamaan analisis dengan penelitian dari 
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Doddy Rendra Pradipta, (2018) dalam penelitian tersebut terdapat juga hasil analisis 
tindak tutur memuji. Berikut ini hasil analisis terhadap data yang ditemukan dalam 
acara Stand Up Comedy Indonesia sesi 3 Babe cabita di Kompas Tv. 
 
KONTEKS : Film  
BABE : “Kenapa film pahlawan superhero yang di luar negeri itu keren, karena begitu 
karaker tokoh utamanya datang backsound musiknya aja udah keren...” 
( Data 6, Show 6, Babe Cabita, SUCI 3) 
Tuturan Babe pada penggalan wacana (3) adalah tindak tutur ekspresif 
memuji. Hal tersebut terjadi karena tuturan tersebut bermaksud untuk memuji 
tentang suatu hal yang dianggap pantas untuk diberi pujian. Tindak tutur memuji 
yang dilakukan Babe dalam penggalan tuturan wacana tersebut yaitu, memberikan 
pujian terhadap kerennya film buatan luar negeri, yang menurut Babe keren atau 
bagus adalah dalam sisi hal musik latar (backsound) dari film bertema superhero 
tersebut, dalam hal penjelasannya tersebut merupakan tindak tutur espresif memuji. 
Selain itu terdapat data lainnya tentang aspek tindak tutur ekspresif memuji oleh 
Babe Cabita dalam wacana humor Stand Up Comedy Indonesia sesi 3 di Kompas Tv : 
KONTEKS :  Kompetisi 
BABE : “ Malam ini luar biasa ya..dan Kompas Tv ini memang acaranya keren-keren, 
mengadakan kompetisi Stand Up Comedy, persaingan nya  ketat, makanya Kompas Tv benar-
benar inspirasi indonesia” 
( Show grand final 1, Babe Cabita, SUCI 3)  
Tuturan Babe pada penggalan diatas adalah tindak tutur ekspresif memuji. 
Tindak tutur ekspresif memuji yang dilakukan Babe dalam penggalan tuturan 
tersebut ialah, memberikan pujian terhadap Kompas Tv, karena menurut Babe 
Kompas Tv acaranya keren-keren termasuk juga Stand Up Comedy Indonesia dan 
dituturan tersebut Babe juga mengatakan bahwa Kompas Tv benar-benar inspirasi 
Indonesia, tuturan tersebut merupakan sebuah slogan dari Kompas Tv. Maksud 
tuturan Babe tersebut mengakui bahwa Kompas Tv telah menjadi inspirasi Indonesia 
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dengan program-program yang keren, salah satunya adalah Stand Up Comedy 
Indonesia. Dalam hal penjelasan terhadap penggalan tuturan dari Babe Cabita 
tersebut, tuturan tersebut termasuk kedalam tindak tutur ekspresif memuji. 
Berdasarkan analisis tuturan ekspresif memuji Babe tersebut, terdapat 
persamaan analisis dari hasil penelitian Doddy Rendra Pradipta, (2018). Di jelaskan, 
tindak tutur ekspresif memuji merupakan tindak tutur yang mengekspresikan suatu 
rasa kekaguman atau penghargaan terhadap sesuatu. Dari penjelasan tersebut, 
dalam kedua data tuturan Babe yang ditemukan merupakan tuturan tindak tutur 
ekspresif memuji. 
 
(4) Tindak Tutur Ekspresif Menyalahkan 
Tindak tutur ekspresif menyalahkan adalah dimana tuturan yang diucapkan 
bermaksud untuk menyalahkan tentang hal yang dirasa oleh penutur hal tersebut 
kurang baik atau tidak pantas. Berikut merupakan penggalan data tindak tutur 
menyalahkan yang ditemukan pada tuturan Babe Cabita dalam Stand Up Comedy 
Indonesia sesi 3 di Kompas Tv. 
 
KONTEKS : Iklan Televisi 
BABE : “Sekarang iklan TV Indonesia banyak yang tidak mendidik, banyak iklan diperankan 
cewek seksi yang basah-basahan, kita sebut saja nama iklannya itu sikisut.” 
(Data 9, Show 9 besar, Babe Cabita, SUCI 3) 
Tuturan Babe pada penggalan wacana (4) adalah tindak tutur espresif 
menyalahkan. Tindak tutur ini terjadi karena tuturan tersebut menyalahkan tentang 
suatu hal yang langsung mengarah ke topik. Tindak tutur menyalahkan yang 
dilakukan oleh Babe yaitu menyalahkan tentang salah satu iklan di Indonesia, yang 
menurut Babe iklan tersebut tidak pantas ditayangkan karena tidak mendidik, 
adegan dalam iklan tersebut menurutnya banyak memerankan hal berbau cewek 
seksi. Hal tersebut semakin diperjelas dengan Babe menyebutkan nama iklan 
tersebut yaitu “Sikisut” (dalam artian humor). Dalam penjelasan terhadap penggalan 
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tuturan Babe tersebut, tuturan tersebut merupakan tindak tutur eskpresif 
menyalahkan. 
Pada analisis ini terdapat perbedaan dengan analisis oleh Doddy Rendra 
Pradipta (2018), dimana dalam analisisnya tidak ditemukan tindak tutur 
menyalahkan pada tuturan Sadana Agung dalam video Stand Up Comedy. Dari  hasil 
paparan analisis tersebut, diketahui bahwa tuturan Babe pada penggalan tersebut 
merupakan tindak tutur ekspresif menyalahkan. 
 
(5) Tindak Tutur Eskpresif Menghina 
Tindak tutur ekspresif menghina yaitu tuturan yang bersifat ejekan atau 
bermaksud untuk menghina lawan tuturnya. Dalam analisis tindak tutur menghina 
ini terdapat persamaan dengan penelitian Doddy Rendra Pradipta (2018), yang 
dimana penelitian tersebut juga terdapat hasil analisis tindak tutur mengejek. Berikut 
ini merupakan hasil analisis ekspresif menghina terhadap data yang ditemukan 
dalam acara Stand Up Comedy Indonesia sesi 3 Babe cabita di Kompas Tv. 
 
KONTEKS : Juara    
BABE : “Pada episode-episode lalu Fiko pernah bilang : “Waduh..capek ya pura - pura bego” 
nah ini kan hebat,  pura -pura bego aja sampai grand final, apalagi bego betulan. 
( Show grand final  2, Babe Cabita, SUCI 3) 
Tuturan Babe pada penggalan wacana (5) adalah tindak tutur espresif 
menghina. Dalam penggalan tersebut terlihat Babe mengeluarkan tuturan yang 
bermaksud menghina lawannya saat berada di grand final. Diketahui lawannya yang 
bernama Fiko tersebut di hina oleh Babe ‘bego’ atau ‘bodoh’. Babe beranggapan bahwa 
fiko saat melakukan Stand Up selalu seperti orang yang bodoh. Dalam hal tersebut 
tuturan Babe ini merupakan tindak tutur ekspresif menghina. 
Dalam analisis tuturan Babe tersebut diketahui jika tindak tutur menghina 
adalah tindak tutur yang bermaksud mengejek, mengolok-olok, atau menghina dari 
lawan tuturnya. Dalam penelitian Doddy Rendra Pradipta (2018), dikatakan jika 
tindak tutur ekspresif mengejek adalah tindak tutur yang diutarakan penutur 
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dengan maksud meledek lawan tutur, meskipun berupa ledekan atau ejekan 
penutur tidak bermaksud menghina lawan tutur namun hanya bermaksud bercanda 
karena konteksnya adalah komedi yang bertujuan agar menghibur. Dalam hal ini 
dikatakan bahwa tuturan Babe bermaksud menghina lawan tuturnya yaitu Fiko. 
 
SIMPULAN 
Dalam menciptakan tuturan humor para komedian Stand Up Comedy atau 
comika selalu mengeluarkan tuturan ekspresif saat melakukan Stand Up, terkadang 
tuturan ekspresif yang disampaikan memiliki maksud yang tersirat. Berdasarkan 
pembahasan tindak tutur ekspresif dalam wacana humor Stand Up Comedy Indonesia 
sesi 3 Babe Cabita di Kompas Tv. Dapat disimpulkan bahwa pada tuturan Babe 
Cabita saat melakukan Stand Up Comedy terdapat penggunaan tindak tutur ekspresif. 
Jenis tindak tutur ekspresif yang ditemukan pada penelitian ini adalah (1) tindak 
tutur mengktirik, (2) tindak tutur mengeluh, (3) tindak tutur memuji, (4) tindak tutur 
menyalahkan, (5) tindak tutur menghina. Dalam kelima tindak tutur yang telah 
dianalisis, maksud yang terdapat dalam jenis tindak tutur tersebut yang diutarakan 
oleh Babe Cabita bermaksud positif, meskipun terdapat tindak tutur yang 
berkonotasi negatif seperti tuturan mengkritik, menyalahkan, dan menghina. akan 
tetapi makna yang terkandung tidak bermakna negatif, namun hanya sebagai humor 
untuk menunjang ekspresi saat sedang melakukan Stand Up Comedy. Dalam 
penelitian ini terdapat juga kesamaan dan perbedaan hasil analisis dengan penilitan 
sebelumnya yang dilakukan olah Doddy Rendra Pradipta (2018), dengan judul 
tindak tutur ekspresif dalam video Stand Up Comedy sadana agung: tinjauan 
pragmatik. Persamaan dalam analisis dengan penelitian ini adalah sama-sama 
ditemukan tindak tutur yang sama yaitu tindak tutur ekspresif memuji dan tindak 
tutur ekspresif mengejek/mengkritik. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
yaitu, pada penelitian ini mendapatkan tiga tindak tutur yang berbeda yaitu: tindak 
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Penelitian ini mendiskripsikan pemaparan tentang tindak tutur ekspresif 
dalam wacana humor Stand Up Comedy Indonesia sesi 3 Babe Cabita di Kompas Tv. 
Penulis sangat menyadari jika masih banyak kajian yang belum tergali dalam 
penelitian ini, karena masih ada beberapa aspek tindak tutur ekspresif yang belum 
dikaji. Mengenai hal tersebut, disarankan penelitian ini dapat dilanjutkan dan diteliti 
lebih mendalam lagi dengan teori dan tinjauan anlisis yang berbeda. Penelitian ini 
juga perlu disempurnakan lagi untuk meningkatkan para pembaca dalam 
mempelajari artikel ini mengenai tindak tutur, terutama dalam tindak tutur 
ekspresif. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna bagi pembaca yang 
hendak mencari referensi maupun guna untuk penelitian pembelajaran dalam hal 
ilmu pragmatik terutama perihal tindak tutur ekspresif pada penelitian selanjutnya. 
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